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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan model pembelajaran STAD dan CIRC terhadap
keterampilan kolaborasi siswa kelas V SD Gugus Joko Tingkir Kota Salatiga. Aspek keterampilan kolaborasi
yang dilihat dalam penelitian meliputi: kerja sama, tanggung jawab, kompromi, komunikasi, dan fleksibilitas
siswa dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian ini adalah penelitian eksperimen, jenis Quasi Eksperimental
Research atau eksperimen semu dan tehnik yang digunakan untuk menentukan sampel adalah tehnik sampling
purposive. Sample dalam penelitian ini SD Negeri Tingkir Lor 01 dan SD Negeri Tingkir Tengah 02. Subjek
penelitian kelompok eksperimen 1 adalah 32 siswa kelas V SD Negeri Tingkir Lor 01 mendapat perlakuan
model STAD. Sedangkan subjek penelitian kelompok eksperimen 2 yaitu 32 siswa Kelas V SD Negeri Tingkir
Tengah 02 mendapat perlakuan model CIRC. Tehnik pengumpulan data penelitian menggunakan rubrik
penilaian keterampilan kolaborasi dikembangkan oleh Triiling, selanjutnya data dianalisis dengan tehnik analisis
statistik deskriptif. Berdasarkan uji prasyarat yang telah dilakukan, data berdistribusi normal sehingga analisis
dilakukan dengan statistik parametrik berdasarkan uji independent sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan
hasil independent sample t-test diperoleh nilai Asymp. Sig.(2-tailed)=0,000 dimana nilai <0,05, yang artinya
terdapat perbedaan keefektifan yang signifikan antara model STAD dan CIRC, maka H, ditolak dan H, diterima.
Adanya Perbedaan signifikan didukung dengan rerata kedua sampel penelitian, rerata kelompok eksperimen 1
yaitu 51,22 dan kelompok eksperimen 2 yaitu 54,31. Aspek yang memiliki kecenderungan nilai tinggi pada
kelompok eksperimen 2 menyebar pada seluruh aspek baik kerja sama, tanggung jawab, kompromi maupun
komunikasi. Artinya dengan menerapkan model CIRC lebih efektif dibanding STAD dalam meningkatkan
keterampilan kolaborasi siswa.

Kata Kunci: STAD; CIR; Keterampilan Kolaborasi; Tematik

I. PENDAHULUAN membutuhkan landasan yang kuat berdasarkan pemikiran-

. o . ) pemikiran yang mendalam serta sangat perlu diperhatikan
Pembelajaran tematik integratif adalah pembelajaran pada saat merencanakan, melaksanakan dan menilai proses
yang memuat beberapa muatan pembelajaran yang hasil pembelajaran yang dilaksanakan.Dalam pelaksanaan
dljac_ilkan satu tema yang disesuaikan dengan mata pembelajaran tematik guru diharapkan dapat
pelajaran yang akan dikembangkan dalam buku[1]. mengoptimalkan potensi siswa dalam mengembangkan
Pembelajaran  tematik merupakan pembelajaran yang kemampuannya dikelas, yang tertuang dalam perencanaan,
dikemas berdasarkan tema-tema yang kemudian dimuat pelaksanaan kegiatan pembelajaran serta evaluasi proses
dalam beberapa muatan pembelajaran [2]. Berdasarkan belajar  yang menunjukan bahwa siswa  dapat
penda_patdiatas dapat di_simpulkan bahwa pembelajaran mengembangkan  berbagai  potensi  yang  dimiliki.
tematik adalah pembelajaran yang menggunakan tema Pengembangan potensi dan keterampilan siswa di sekolah
sebagai pemersatu kegiatan pembelajaran dalam muatan dalam pembelajaran merupakan salah satu kompetensi yang

beberapa mata pelajaran. Pelaksanaanpembelajaran tematik
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harus dipenuhi dan dilaksanakan dalam pembelajaran
tematik. Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik salah
satu kompetensi yang harus dicapai siswa yaitu kompetensi
keterampilan kolaborasi. Keterampilan kolaborasi adalah
salah satu keterampilan yang mengajak siswa untuk aktif
berkontribusi dalam bekerja sama dan melakukan interaksi
pada saat pembelajaran sehingga pembelajaran akan lebih
mudah dipahami.Keterampilan kolaborasi dapat diterapkan
dalam pembelajaran yang mengajak siswa untuk aktif dan,
komunikatif dalam bekerjasama, dan melakukan kompromi.

Untuk mengembangkan ketrampilan kolaborasi siswa,
guru dapat menerapkan pembelajarandengan penerapan
model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif
adalah pembelajaran yang dapat membentuk siswa kedalam
kelompok-kelompok kecil yang saling berinteraksi dan
bekerja sama antar siswa [3].Dalam proses pembelajaran
kooperatif learning terdapat interaksi yang lebih luas,
dengan adanya interaksi antar siswa maka akan lebih
leluasa  untuk  siswa  mencari  informasi  dan
mendiskusikannya bersama anggota kelompok.
Keterampilan Kolaborasi merupakan salah satu bentuk
interaksi sosial dalam bentuk kerja sama untuk mendorong
siswa agar dapat bekerja sama dengan orang lain, dapat
menerima orang lain, mampu menghadapi tantangan serta
dapat berinteraksi yang dinyatakan oleh [1]. Kolaborasi
merupakan suatu interaksi antar siswa yang bekerjasama
dalam pemecahan suatu masalah dengan tanggung jawab
setiap anggota kelompok melakukan komunikasi atau
kompromi dalam kelompok untuk memecahkan masalah
sebagai kepentingan bersama kelompok [4]. Berdasarkan
pendapat diatas dapat disimpulkan bahawa keterampilan
kolaborasi adalah suatu bentuk interaksi antar siswa dalam
bekerja sama dengan kelompok sehingga dapat
memberikan informasi dengan bertukar pendapat dan saling
bekerja sama untuk kepentingan bersama. Adapun aspek-
aspek yang akan dilihat dari keterampilan kolaborasi adalah
sebagai berikut: (1) kerjasama (2) tanggung jawab, (3)

kompromi, (4) Komunikasi, (5) fleksibilitas. Model
pembelajaran  kooperatif ~ yang  berpotensi  untuk
meningkatkan kemampuan kolaborasi adalah model

pembelajaran STAD, CIRC, GI, TGT, NHT dan Jigsaw.
Model pembelajaran  STAD  (Student  Teams
Achievement Division) dan model CIRC (Cooperative
Integrated Reading and Composition) menarik untuk
diteliti lebih lanjut sebab keduanya memiliki karakteristik
sintak yang berbeda dalam pelaksanaannya, hamun terdapat
persamaan Yyaitu pembelajaran lebih menekankan pada
aktifitas siswa untuk berkolaborasi atau bekerja sama dalam
kelompok. Model pembelajaran STADmerupakan model
pembelajaran yang memberikan peluang kepada siswa
dalam bekerja sama untuk saling bertukar pikiran atau
bertukar pendapat dalam memecahkan suatu masalah untuk
mencapai tujuan bersama kelompok dalam[5]. Model STAD
merupakan model yang membentuk siswa kedalam
kelompok-kelompok kecil yang dibentuk secara heterogen
berdasarkan jenis kelamin, suku, agama dan kemampuan
akademik.Model CIRC merupakan model pembelajaran
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yang membentuk siswa kedalam kelompok dengan
bertanggung jawab terhadap tugas kelompok dalam
mencapai tujuan bersama anggota kelompok [6]. Model
CIRC merupakan model yang membentuk siswa kedalam
kelompok yang bertanggung jawab dalam membahas topik
yang diberikandalam referensi [5]. Model CIRC merupakan
model yang membentuk siswa kedalam kelompok dengan
membahasbersama anggota kelompok tentang topik yang
diberikan untuk mencapai tujuan bersama kelompok.

Kedua model pembelajaran tersebut memiliki
kesamaan untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi
dengan tahapan  pembelajaran yang berbeda. Hasil
penelitian yang telah dikalakukan oleh peneliti terdahulu
menunjukan kedua model ini sama-sama efektif untuk
meningkatkan ketrampilan kolaborasi siswa. Berikut hasil
penelitian terdahulu yang membuktikan bahwa model
STAD dan CIRC berhasil. Penelitian yang dilakukan [7]
yang melakukan penelitian eksperimen penerapan model
kooperatif tipe STAD dalam pembelajaran tentang masalah
sosial kelas IV SD, ini membuktikan bahwa model
pembelajaran STAD dapat meningkatkan kemampuan
berkolaborasi siswa dengan bekerja sama antar anggota
kelompok yang heterogen. Berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh [8] yang melakukanpenelitian dengan judul
pelaksanaan pembelajaranCIRC dalam meningkatkan
kolaborasi siswa kelas 11l SD Kampung Anyar Kecamatan
Bulelang, Kabupaten Bulelang dengan jumlah 14 siswa .
Dalam penelitian ini membuktikan bahwa model CIRC
dapat meningkatkan kolaborasi kerja sama antar siswa
dalam mengembangkan pengetahuannya dengan saling
bertukar pendapat. Hal ini menimbulkan keragu-raguan dari
peneliti untuk mengujicobakan kedua model dalam
penelitian eksperimen untuk membuktikan model mana
yang paling ampuh dalam meningkatkan keterampilan
kolaborasi siswa.

1. KAJIAN PUSTAKA

Pembelajaran Tematik

Berdasarkan implementasinya pembelajaran tematik
lebih menekankan pada keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Melalui pembelajaran tematik siswa
mendapat pengalaman langsung dan terlatih untuk
menemukan sendiri berbagai pengetahuan. Pembelajaran
tematik adalah pembelajaran yang mengambil beberapa
pokok bahasan atau tema dalam muatan pembelajaran yang
menggabungkan beberapa materi pembelajaran menjadi
satu tema yang kemudian dibuat jaring-jaring yang
disederhanakan kedalam subtema-subtemasebagaimana
pernyataan yang diperkuat dari referensi [9]. Pembelajaran
tematik merupakan strategi pembelajaran yang diterapkan
dalam pembelajaran yang dirancang berdasarkan tema-tema
tertentu untuk mempermudah proses pembelajaran bagi
siswa dikelas pernyataan referensi [10]. Oleh karena itu
pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang terdiri
dari tema tertentu yang kemudian tema yang dimuat
dipecahkan atau dibagi kedalam subtema-subtema tertentu
yang terdiri dari beberapa muatan pembelajaran. Model
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pembelajaran tematik menekankan pada siswa untuk
terlibat langsung dalam proses pembelajaran sehingga
memermudah siswa memahami materi yang disampaikan.

Berdasarkan  pelaksanaannya  pembelajaran  tematik
memiliki karakteristik (1) Berpusat pada siswa, (2)
Memberikan pengalaman langsung pada siswa, (3)
Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas, (4)

Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran, (5)
Bersifat fleksibel, (6) Sesuai dengan minat dan kebutuhan
siswa, (7) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan
menyengangkan. Dalam penerapannya pembelajaran
tematik memiliki beberapa keunggulan diantaranya ialah:
(1) pengalaman dan kegiatan belajar pada peserta didik
sangat relevan, (2) kegiatan-kegiatan pembelajaran yang
dipilih bagi peserta didik sesuai minat dan kebutuhan
peserta didik, (3) kegiatan belajar yang lebih bermakna,
sehingga peserta didik dapat ikut berpartisipasi dan
mendapat pengalaman langsung, (4) dalam penerapannya
sangat membantu peserta didik dalam mengembangkan
keterampilan berpikir, (5) dalam menyajikan kegiatan
pembelajaran dilakukan sesuai dengan permasalahan yang
sering ditemui oleh peserta didik dari lingkungan sehari-
hari, (6) dapat mengembangkan keterampilan sosial peserta
didik seperti dapat bekerja sama, saling toleransi,
berkomunikasi, dan selalu tanggap dalam gagasan orang
lain. Dalam pelaksanaannya pembelajaran tematik siswa
merupakan faktor yang utama keberhasilan pembelajaran
yang dilaksanakan.
Model  Pembelajaran  STAD Teams
Achievement Division)

Model STAD merupakan model pembelajaran yang
membentuk siswa kedalam kelompok-kelompok secara
heterogen yang terdiri dari jenis kelamin, tingkat
kemampuan prestasi dalam kelas, agama serta suku yang
berbeda referensi buku dari [6]. Model pembelajaran STAD
ialah model pembelajaran yang membentuk siswa dalam
kelompok vyang saling bekerja sama yang dalam
pelaksanaan pembelajaran. Siswa diharuskan presentasi
hasil yang dikerjakan bersama kelompok, Kkerja tim dalam
kelompok, kuis dilaksanakan untuk menguji hasil kerja
sama kelompok, skor serta rekognisi dalam pelaksanaannya
dilaksanakan untuk melihat bahwa model pembelajaran
STAD dapat memberikan pengaruh dalam meningkatkan
kemampun kolaborasi setiap siswa dalam setiap kelompok.

Komponen-komponen dari model pembelajaran STAD
dibagi kedalam fase-fase berdasarkan dalam buku [1].
Diantaranya adalah sebagai berikut: 1) Penyampaian tujuan
dan motivasi, 2) Pembentukan kelompok secara heterogen,
3) Kegiatan kerja tim, 4) Kuis/Evaluasi, 5)
Rekognisi/Reward. Adapun Karakteristik kelebihan model
pembelajaran STAD [11] adalah sebagai berikut: (1) Peserta
didik saling bekerja sama dan bertanggung jawab untuk
memperoleh keberhasilan dalam kerja sama kelompok, (2)
Model pembelajaran STAD membantu peserta didik untuk
saling membantu dan saling memotivasi antar sesama
dalam mencapai keterampilan dan keberhasilan dalam
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pembelajaran, (3) Setiap kelompok dapat bekerja sama
dengan saling bertukar pendapat dan memberikan informasi
dengan saling membantu untuk mencapai keberhasilan
dalam pembelajaran, (4) Setiap kelompok saling
memberikan dukungan kepada sesama dengan saling
memberikan perhatian, bertukar pendapat serta saling
memberikan dorongan untuk mencapai keberhasilan
pembelajaran yang diharapkan. Dalam penerapannya model
STAD memiliki beberapa unsur yakni: Unsur 1 Sintaks
merupakan pedoman atau panduan yang mengarahkan pada
langkah-langkah ~ atau  tahap-tahap pada  model
pembelajaran.

Unsur 2 Prinsip reaksi Dalam model pembelajaran
STAD guru sebagai fasilitator atau yang memberikan arahan
kepada siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai.
Dalam penerapan model pembelajaran STAD guru hanya
memberikan arahan kepada siswa dalam menerapkan kerja
sama antar kelompok dan kemudian siswa membentuk
kelompok vyang heterogen (beragam) untuk mencari
informasi sesuai topik yang telah ditentukan.

Unsur 3 Sistem sosial Sistem sosial merupakan
hubungan atau kerja sama antar guru dan siswa pada proses
pembelajaran. Dalam menggunakan model pembelajaran
STAD kegiatan pembelajaran berorientasi pada kerja sama
tim antar siswa dalam kelompok.

Unsur 4 Sistem pendukung atau alat yang dibutuhkan,
Dalam penerapannya model pembelajaran STAD sistem
pendukung dari kondisi serta sarana dan prasarana
penerapan  pembelajaran  tematik  seperti  rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja siswa,
lembar evaluasi siswa, lembar analisis nilai siswa, serta
papan tulis, LCD, dan menciptakan ruang kelas yang
nyaman merupakan sistem pendukung dalam penerapan
STAD.

Unsur 5 Dampak instruksional dan dampak pengiring,
Dampak Instruksional adalah dampak dari hasil
pembelajaran langsung yang dicapai oleh siswa dari materi
pembelajaran  yang sedang  dilaksanakan  dalam
pembelajaran di kelas. Sedangkan dampak pengiring ialah
sebagai iringan atau sampingan dari hasil pembelajaran
langsung.

Model Pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated
Reading And Composition)
Pembelajaran CIRC merupakan penerapan

pelaksanaan pembelajaran yang mengarahkan untuk setiap
siswa dalam kelompok saling mengeluarkan ide-ide atau
pendapat dengan bekerja sama untuk memahami suatu
konsep dan menyelesaikan tugas. Model CIRC merupakan
model pembelajaran  kelompok yang menekankan
pembelajaran membaca, menulis, dan tata bahasa siswa
dalam  membahas topik yang diberikan pada
kelompokdalam referensi buku [1]. Model pembelajaran
CIRC dikembangkan dalam buku [5]. Model pembelajaran
CIRC diterapkan untuk mengetahui tingkat kemampuan
pada siswa dalam membaca, menulis, dan tata bahasa
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melalui pengelompokan yang heterogen (heterogeneous
grouping). Dalam  penerapannya  model  CIRC
menempatkan siswa pada kelompok-kelompok secara
heterogen. Pada kegiatan pembelajaran penerapan model
CIRC siswa mengikuti instruksi guru tentang keterampilan
membaca, menulis dan kemudian mengikuti praktik yang
selanjutnya mengikuti panduan pada saat akan diadakan
kuis. Pada saat siswa bekerja sama dan dapat membaca,
menulis setiap kelompok akan diberikan penghargaan
(reward) yang pada saat kegiatan pembelajaran anggota
kelompok mampu menunjukan kemampuan yang
meningkat dalam aktivitas membaca dan menulis.

Kajian Hasil Penelitian Yang Relevan

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan pada
referensi [12] Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas 1V
SD Gugus Merbabu. Berdasarkan hasil analisis data yang
dilakukan penelitian ini menunjukan bahwa penerapan
model pembelajaran STAD vyang diterapkan dalam
pembelajaran matematika terbukti bahwadalam
pelaksanaannya  dapat  meningkatkan  keterampilan
berkolaborasi siswadengan saling bekerja sama antar siswa.

Penelitian yang dilakukan [13] penelitian yang
dilakukan pada siswa kelas V SD Berugenjang Undaan
Kudus. Dalam penelitian ini rancangan penelitan tindakan
kelas kolaborasi dilaksanakan dalam dua siklus yang
meliputi tahap pelaksanaan, perencanaan tindakan,
pengamatan serta refleksi. Dari hasil penelitian pelaksanaan
model STAD dapat meningkatkan kemampuan bekerja
sama siswa dibuktikan siklus 1 dengan nilai rata-rata 74,5%
dan siklus 2 yang mengalamai peningkatan dengan nilai
rata-rata 85,5%. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa penerapan model STAD dapat meningkatkan
kemampuan bekerja sama siswa.

Penelitian yang dilakukan berdasarkan referensi [14].
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas V SD Negeri
Cincenang yang terdiri dua kelas pararel yang terbagi 30
siswa dari kelas VA dan sebanyak 30 siswa dari kelas VB.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang
terbagi dalam dua siklus pembelajaran dengan perlakuan
yang berbeda yakni kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan
pada kelompok eksperimen menunjukan hasil pengolahan
rata-rata nilai prtetes 37,73 dan nilai posttest 65,85
sedangkan nilai rata-rata pretes kelompok kontrol 45,13 dan
nilai rata-rata posttest 57,33.Dalam penelitian ini
membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe CIRC dalam pelaksanaannya mengalami
peningkatan sehingga disimpulkanmodel CIRC dapat
meningkatkan kemampuan berkolaborasi atau bekerja sama
antarsiswa.

Berdasarkan hasil penelitian dan uraian di atas
diketahui bahwa Model STAD dan Model CIRC sama-
sama dapat meningkatkan ketrampilan kolaborasi yang
lebih menekankan pada aspek kerja sama siswa baik yang
dilakukan dalam penelitian eksperimen maupun penelitian
tindakan kelas.
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I11. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Quasi
Eksperimental ~ Research  atau  eksperimen  semu.
Eksperimen semu merupakan suatu penelitian yang
mendekati percobaan yang sebenarnya, namun dalam
penelitian ini percobaannya tidak dapat mengontrol variabel
yang ada didalam penelitiannya [15]. Penelitian ini
dilakukan di SD Gugus Joko Tingkir, Kecamatan
Tingkir,Kota Salatiga. Tehnik penentuan sampel dalam
penelitian ini menggunakan tehnik sampling purposive.
Tehnik sampling purposive merupakan pemilihan pada
sekelompok subjek dalam penelitian yang mempunyai
kriteria-kriteria dan ciri-ciri yang sama berdasararkan letak
pada gugus yang sama, serta memiliki karakteristik yang
sama [16]. Tujuan tehnik penentuan sampel dengan
sampling purposive adalah untuk mengetahui sampel yang
dipilih apakah memenuhi kriteria dalam penelitian yang
akan dilakukan. Adapun sampel penelitian ini meliputi
siswa kelas VV SD Negeri Tingkir Lor 01 yang berjumlah 32
siswa sebagai siswa eksperimen 1 model STAD dan Siswa
kelas V SD Negeri Tingkir Tengah 02 yang berjumlah 32
siswa sebagai siswa eksperimen 2 model CIRC.
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tehnik
analisis statistik lembar observasi keterampilan kolaborasi
siswa. Dengan instrumen keterampilan kolaborasi observasi
terdapat 10 pernyataan yang valid pada eksperimen 1 model
STADdengan angka reliabilitas cronbach’s alpha 0,639
lebih besar dari koefisien r tabel dengan N = 32=0,349
sehingga dapat disimpulkan instrumen berada pada kategori
valid. Sedangkan pada kelompok eksperimen 2 instrumen
keterampilan  kolaborasi dengan angka reliabilitas
cronbach’s alpha 0,542 lebih besar dari koefisien r tabel
dengan N = 32 = 0,349 sehingga disimpulkan instrumen
berada pada kategori valid. Analisis data ini dilakukan
dengan tehnik deskriptif dan tehnik statistik berdasarkan
referensi  [14]. Dilakukan uji prasyarat eksperimen
diantaranya 1) Uji normalitas data, 2) Uji homogenitas.

Selanjutnya jika data memenuhi syarat normal dengan
signifikansi >0,05 dan homogen jika signifikansi >0,05
maka pengolahan data dilanjutkan dengan uji beda rata-
ratadan uji hipotesis untuk menentukan ada atau tidaknya
perbedaan keefektifan yang signifikan pada model STAD
dan CIRC terhadap keterampilan kolaborasi siswa kelas V

dalam pembelajaran tematik.
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Prasyarat

Untuk mengetahui data dari kedua model kelompok
eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2 berdistribusi
normal atau tidak, yang dilihat dari keterampilan
kolaborasi maka digunakan rubrik penilaian keterampilan
kolaborasi untuk mengukur kemampuan kerja samasiswa
dalam pelaksanaan pembelajaran. Adapun rubrik penilaian
keterampilan kolaborasi siswa dalam lembar observasi
yang dinilai mencakup lima aspek vyaitu kerja sama,
tanggung jawab, kompromi, komunikasi dan fleksibilitas
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dalam kegiatan pembelajaran siswa. Dalam
pelaksanaannya penilaian aspek kerja sama, tanggung
jawab, kompromi, komunikasi dan fleksibilitas adalah
dengan keterangan rubrik penilaian  keterampilan
kolaborasi menggunakan skala pengukuran skala likert
dalam buku [17]. Skala likert yang yang dinilai berupa
pernyataan frekuensi (selalu, sering, jarang dan tidak
pernah). Dengan keterangan siswa yang mendapat skor 1
adalah siswa yang tidak pernah ikut berpartisipasi dalam
kelompok, skor 2 siswa yang mendapat skor jika jarang
memberikan ide atau pendapat, skor 3 siswa yang dalam
kelompok sering menyampaikan ide, dan skor 4 adalah
siswa yang selalu menyampaikan ide serta pendapatnya
dan selalu ikut serta dalam kelompok.

Untuk mengetahui data berdistribusi normal atau
tidak maka digunakan uji normalitas pada data. Uji
normalitas data adalah uji yang dilakukan untuk
mengetahui data berdistribusi normal atau tidakpernyataan
dalam [15]. Pengujian normalitas data dilakukan dengan uji
one-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan bantuan
SPSS 23 for windows. Dasar pengambilan keputusan data
berdistribusi  normal  apabila  nilai  signifikansi
probabilitasnya adalah lebih dari >0,05 dan data
berdistribusi tidak normal adalah apabila nilai signifikansi
probabilitas kurang dari <0,05.

Berdasarkan persyaratan uji normalitas maka dalam
analisis data ini digunakan nilai hasil rubrik penilaian siswa
yang diuji menggunakan SPSS 23 for window. Uji
normalitas dilakukan adalah untuk mengetahui apakah data
dari rubrik penilaian keterampilan kolaborasi yang
mendapat perlakuan sesuai model pembelajaran yang
diterapkan dalam kelas berdistribusi normal atau tidak.

Berdasarkan hasil uji normalitas rubrik penilaian
keterampilan kolaborasi siswa untuk kelas eksperimen 1
diperoleh Asymp. Sig. (2-tailed) dengan nilai 0,200 dan
eksperimen 2diperoleh nilai yang dilihat dari Asymp. Sig
(2- tailed) 0,200. Berdasar nilai signifikansi Asymp. Sig (2-
tailed) berturut-turut dari kelompok eksperimen 1 dan
kelompok eksperimen 2 adalah 0,200; 0,200 sehingga
dapat dikatakan data berdistribusi normal karena nilai
signifikansinya >0,05.

Berdasarkan uji homogenitas melalui Test of
Homogeneity of Variancesdengan bantuan SPSS 23 for
Windows, diperoleh nilai signifikansi rubrik penilaian
keterampilan kolaborasimodel STAD dan CIRC pada
kelompok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2
0,612. Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui
apakah dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari
populasi yang memiliki variansi yang sama atau tidak.
Kedua kelompok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen
2 homogen dengan ketentuan nilai signifikansi probabilitas
>0,05. Karena nilai signifikansi dari rubrik penilaian
keterampilan kolaborasi antara kelompok eksperimen 1 dan
kelompok eksperimen 2 adalah 0,612> 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian
adalah homogen.
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Uji Hipotesis
Setelah uji prasyarat telah terpenuhi dilakukan uji

beda rata-rata pada tahap rubrik penilaian keterampilan

kolaborasi siswa antara kelompok eksperimen 1 dan
kelompok eksperimen 2. Uji beda dilakukan dengan

Independent Samples Test menggunakan SPSS 23 for

Windows dengan ketentuan apabila nilai Asymp. Sig (2-

tailed) kurang dari 0,05 maka tidak terdapat perbedaan,

namun jika nilai Asymp. Sig (2- tailed) > 0,05 maka
terdapat perbedaan rata-rata nilai signifikansi.

Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut:

Ho. wi= o Tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara penggunaan model STAD dan CIRC terhadap
peningkatan keterampilan kolaborasi siswa dalam
pembelajaran tematik siswa kelas V

Ha: W1 # Mo Terdapat perbedaan yang signifikan
antara penggunaan model STAD dan CIRC terhadap
peningkatan keterampilan kolaborasi siswa dalam
pembelajaran tematik siswa kelas V
Pengambilan keputusan hasil penelitian ini dilakukan

dengan uji hipotesis berdasarkan tes yang telah dilakukan.

Apabila nilai Asymp. Sig (2- tailed) < 0,05 maka H,

ditolak dan H, diterima. Sebaliknya apabila nilai Asymp.

Sig (2- tailed) > 0,05 maka H diterima dan H, ditolak.
Adapun hasil uji beda rata-rata 2 kelompok

eksperimen 1 dan eksperimen 2 adalah sebagai berikut.

Tabel I
Hasil Uji Beda Rata-Rata
Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality

of Variances  t-test for Equality of Means

Sig. 0,612

UjiT 4,288
Uji T mean diference 3,094
Asymp. Sig (2-tailed) 0,000

Uji beda dilakukan dengan Independent Samples Test
menggunakan SPSS 23 for Windows dengan ketentuan
apabila nilai Asymp. Sig (2- tailed) kurang dari<0,05 maka
tidak terdapat perbedaan, namun jika nilai Asymp. Sig (2-
tailed) >0,05 maka terdapat perbedaan rata-rata nilai
signifikansi. Berdasarkan uji beda rata-rata rubrik penilaian
keterampilan kolaborasi siswa antara kelompok eksperimen
1 dan eksperimen 2diperoleh nilai signifikansi/probabilitas
Asymp. Sig (2- tailed) adalah 0,000 < 0,005 maka tidak
signifikan atau H, ditolak. Uji t dilihat dari hasil t-test for
Equality of Meansadalah sebesar 4,228> 0,05. Perbedaan
rata-rata dari  kelompok mean diference adalah
sebesar3,094.

Berdasarkan hasil kriteria pengajuan hipotesis untuk
membuktikan hasil terdapat perbedaan antara rubrik
penilaian keterampilan kolaborasi kelompok eksperimen 1
dan kelompok eksperimen 2 digunakan uji statistik
parametrik independent sample t-test menggunakan SPSS
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23 for windows dengan cara menghitung nilai rata-rata
rubrik penilaian keterampilan kolaborasi dari kelompok
eksperimen 1 yang menggunakan model STAD dan
kelompok eksperimen 2 yang menggunakan model CIRC.

Berdasarkan hasil pembuktian pada t-test dari hasil
independent sample t-testnilai signifikansi pada Sig (2-
tailed) menunjukan 0,000 <0,05 sehingga H, ditolak dan H,
diterima maka dari itu uji hipotesis tersebut dapat
disimpulkan bahwa terdapat adanya perbedaan yang
signifikan dari efektifitas model pembelajaran STAD dan
CIRC terhadap keterampilan kolaborasi siswa. Model
pembelajaran STAD dengan CIRC dapat meningkatkan
keterampilan kolaborasi siswa. Keberhasilan penelitian ini
dapat didukung dengan dilihat dari hasil rubrik penilaian
keterampilan kolaborasi siswa yang dilakukan pada model
STAD dan model CIRC.

Berdasarkan hasil rubrik penilaian antara kelompok
eksperimen 1 dan eksperimen 2 selisih dengan
perbandingan nilai bahwa nilai rata-rata model CIRC lebih
tinggi 3,09 dari model STAD. Model CIRC dengan nilai
rata-rata dari 32 siswa adalah sebesar 54,31 dan model
STAD dengan nilai rata-rata 51,22 dari 32 siswa.
Berdasarkan hasil pengolahan data kelompok eksperimen 2
sebagai perlakuan model pembelajaran CIRC lebih lebih
tinggi dibandingkan menggunakan model STAD sehingga
dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini model CIRC
lebih efektif untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi
siswa di Gugus Joko Tingkir.

Kefektifan model pembelajaran CIRC dibandingkan
model STAD yang berbeda secara signifikan. Penelitian
yang dilakukan [18] yang menyatakan bahwa model CIRC
berjalan dengan lancar sesuai dengan sintak dan rencana
pembelajaran yang dilaksanakan dalam penelitian.
Penelitian yang dilakukan [19] yang menyatakan model
pembelajaran CIRC lebih efektif untuk meningkatkan
keterampilan pembelajaran kerja sama siswa daripada
menggunakan model STAD dengan Jigsaw. Penelitian yang
dilakukan [20] yang menyatakan bahwa keterampilan
menulis secara keseluruhan lebih efektif menggunakan
model pembelajaran CIRC. Pembelajaran CIRC adalah
salah satu model pembelajaran yang dapat membantu siswa
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Jadi berdasarkan
pendapat penelitian terdahulu dan penelitian yang
dilakukan bahwa model pembelajaran CIRC lebih efektif
dalam penerapan pembelajaran kolaborasi siswa. Penelitian
pada referensi [21] penelitian yang dilaksanakan dalam dua
siklus yang terjadi peningkatan yang keterampilan
kolaborasi dari 61,81 mengalami peningkatan pada siklus 1
67,27 dan lebih meningkat pada nilai siklus 2 dengan nilai
83,18. Berdasarkan hasil penelitian dapat meningkatkan
keterampilan kolaborasi siswa.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara penerapan model
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STAD dan CIRC terhadap peningkatan keterampilan
kolaborasi siswa. Perbedaan yang signifikan yang dilihat
dari pengujian hipotesis yang dari hasil ujiindependent
sample t-test dengan nilai signifikansi Asymp. Sig (2-
tailed) 0,000<0,05 maka H, ditolak dan H, diterima.
Berdasarkan hasil uji hipotesis membuktikan terdapat
perbedaan keefektifan antara model STAD dan Model
CIRC. keefektifen dari dua model pembelajaran STAD dan
CIRC juga dilihat dari hasil uji rata-rata nilai antara dua
model. Berdasarkan hasil uji rerata daridua model antara
kelompok eksperimen 1 yang mendapat perlakuan model
STAD dan kelompok eksperimen 2 yang mendapat
perlakuan model CIRC. Kelompok eksperimen 1
memperoleh nilai rata-rata 51,22 dan untuk kelompok
eksperimen 2 mendapat nilai rata-rata 54,31. Berdasarkan
hasil nilai rerata membuktikan bahwa pelaksanaan model
CIRC dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa
lebih efektif dibanding pelaksanaan model STAD.

Saran

Saran bagi bagi guru yang akan memfokuskan
meningkatkan aspek kerja sama, tanggung jawab,
kompromi, komunikasi, dan fleksibilitas siswa dalam
kegiatan pembelajaran atau dalam hal ini ketrampilan
kolaborasi maka dapat menggunakan model pembelajaran
CIRC.
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